Makassar Dental Journal August 2026; 15(2): 177-179, p-ISSN:2089-8134, e-ISSN:2548-5830
Research

177

Differences in the attitudes of dental students in West Sumatra towards dental photography
Perbedaan sikap mahasiswa profesi dokter gigi di Sumatera Barat mengenai fotografi dental
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ABSTRACT

Dental photography is one of the applications of digital technology in dentistry involving the use of a camera to take pictures of the oral cavity as it really is
using photography techniques. Dental photography can be used for diagnosis, treatment planning, evidence of events in the legal and forensic domains,
case study research articles, patient information, interactions between laboratory technicians, patients, and dentists, and patient motivation. This study aims
tosee the differences in attitudes ofdental profession students in West Sumatra regarding dental photography. This quantitative research with cross section-
al design was conducted on month November 2024 with a sample size of 120 taken by simple random sampling. Data collection was carried out using an
online questionnaire (Google Form) with 15 attitude statements. Based on the results of the study, 56.7% of students at Baiturrahmah University and 55%
of students at Andalas University had a good attitude towards dental photography. Statistical analysis showed no significant difference between the two uni-
versities (p-value=0.854). It is concluded that most dental profession students in West Sumatra have a good attitude towards dental photography. The curri-
culum on dental photography should be included to improve students' understanding and attitudes towards the need for dental photography.
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ABSTRAK

Fotografi dental merupakan salah satu penerapan teknologi digital dalam kedokteran gigi yang melibatkan penggunaan kamera untuk mengambil gambar
rongga mulut untuk diagnosis, perencanaan perawatan, bukti kejadian di bidang hukum dan forensik, artikel penelitian studi kasus, informasi pasien, inter-
aksi antara teknisi laboratorium, pasien, dan dokter gigi, serta motivasi pasien. Penelitian dilakukan untuk mengetahui perbedaan sikap mahasiswa profesi
kedokteran gigi di Sumatera Barat terhadap fotografi dental. Penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional dilakukan pada bulan November 2024 de-
ngan sampel 120 orang yang diambil melalui simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner daring (Google Form) yang
berisi 15 pernyataan sikap. Berdasarkan hasil penelitian, 56,7% mahasiswa Universitas Baiturrahmah dan 55% mahasiswa Universitas Andalas memiliki si-
kap yang baik terhadap fotografi dental. Analisis statistik menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedua universitas (nilai p=0,854). Di-
simpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa profesi kedokteran gigi di Sumatera Barat memiliki sikap yang baik terhadap fotografi dental. Kurikulum me-

ngenai fotografi dental sebaiknya dimasukkan untuk meningkatkan pemahaman dan sikap mahasiswa terhadap pentingnya fotografi dental.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saatini segala sesuatu telah mengalami pe-
rubahan dan perkembangan teknologi yang semakin pesat, terutama
bidang digital yang saat ini telah membawa dampak positif, seperti
memudahkan manusia dalam menyelesaikan segala pekerjaan, me-
mudahkan dalam mencariinformasi, sertakomunikasi antarlintas ne-
gara.'Kemajuan teknologi juga dapat memudahkan kehidupan ma-
nusia dalam berbagai aspek, seperti ekonomi, politik, seni dan bu-
daya, pendidikan, serta medis.?

Penerapan teknologi digital dalam dunia medis terutama pada bi-
dang kedokteran gigi ternyata telah digunakan dalam beberapa ta-
hun terakhir. Menurut Schierz et al,® dinyatakan bahwa teknologi digi-
tal pada kedokteran gigi memiliki beberapa manfaat, sepertimemper-
cepatwaktu perawatan, mengurangi kecemasan, meningkatkan pre-
sisi dan akurasi, meningkatkan komunikasi, hemat biaya, mendetek-
si masalah lebih awal, mendiagnosis serta mengobati secara lebih
akurat dan efisien. Hal ini terlihat dari proses komunikasi dan pe-
ngelolaan informasi yang telah dilakukan secara komputerisasi, ada-
nya metode digital untuk proses pengambilan cetakan, menentukan
rencana perawatan, serta pemeriksaan dengan radiologi digital dan
fotografi.4

Salah satu bentuk penerapan dariteknologi digital yang diguna-
kan dalam bidang kedokteran gigi adalah fotografi dental. Menurut
Abouzeid etal,® tujuan utama dari fotografi dental adalah untuk me-
lihat manifestasi klinis pada rongga mulut. Foto-foto tersebut dapat
digunakan sebagai dokumentasi dalam membantu menegakkan di-
agnosis, penentuan rencana perawatan serta edukasi antara dokter
gigi dan pasien.2 Mengidentifikasi suatu keadaan patologis rongga
mulut akan lebih mudah jika dilihat dengan menggunakan hasil fo-
todibandingkan hanya dengan diagram maupun tulisan. Kamera di-
gital, lensa makro, dan lampu tambahan untuk kamera merupakan
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alat pendukung yang dibutuhkan dalam melakukan fotografi dental.
Armamentarium dentaljuga diperlukan untuk meningkatkan aksesi-
bilitas dan visibilitas rongga mulut, seperti retractor, kaca intra oral,
dan kontrastor.®

Mahasiswa sebagai calon dokter gigi harus mengikuti perkem-
bangan iimu guna membangun pondasi yang lebih maju di masa de-
pan.” dengan mengetahui perkembangan teknologi maka akan ber-
guna pada praktik mereka nantinya. Fotografi dental juga membantu
mahasiswa untuk menganalisis suatu kasus dengan melihat perban-
dingan sebelum dan setelah perawatan.2

Sikap adalah bentuk perilaku individu dalam menanggapi situasi
berdasarkan pemahaman, persepsi, dan perasaannya.8 Mahasiswa
yang memiliki sikap yang baik terhadap fotografi dental dapat me-
ningkatkan keterampilan Klinis dalam fotografi, menentukan renca-
na perawatan secara efektif serta bisa menggunakanhasil foto untuk
Penting untuk mengevaluasi perbedaan sikap mereka terhadap foto-
grafi dental guna mengetahui persepsi mereka tentang teknologi ini
dan manfaat apa yang diperoleh dari penggunaan fotografi dental.

Menurut penelitian oleh Czeminski et al,'® pada mahasiswa ke-
dokteran gigi di Birmingham dan di Israel diketahui bahwa 70% res-
ponden memiliki sikap positif terhadap fotografi klinis. Penelitian lain-
nya oleh Steven et af yang dilakukan di Indonesia pada mahasis-
wa profesi dokter gigi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakdi,
Universitas Prof. Dr. Moestopo (Beragama), Universitas Yarsi, dan
Universitas Indonesia diketahui bahwa 96% mahasiswa memiliki si-
kap yang baik terhadap penerapan fotografi dental, sedangkan 2 Fa-
kultas Kedokteran Gigi di Sumatera Barat yaitu Universitas Baitur-
rahmah dan Universitas Andalas belum menunjukkan data positif
maupun negatif mengenaifotografi dental ini. Adapun tujuan peneli-
tian ini adalah untuk melihat perbedaan sikap mahasiswa profesi
dokter gigi di Sumatera Barat mengenai fotografi dental.
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METODE

Penelitian kuantitatif ini didesain cross sectional dan dianalisis
secara analitik, yang populasinya adalah mahasiswa profesi dokter
gigi di FKG Universitas Baiturrahmah dan Universitas Andalas. Sam-
pel diperoleh secara teknik probability dengan jenis simple random
sampling. Berdasarkan penghitungan rumus Lemeshow maka diper-
oleh jumlah minimal adalah 9 sampel. Untuk menjaga kemungkin-
an drop outsampel atau ketidaklengkapan data, maka besar sam-
pel ditambah 10% sehingga jumlah minimal sampel adalah 9,9 dan
dibulatkan menjadi 10 sampel.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober-November 2024
dan menggunakan kuisioner dengan aplikasi Google form menggu-
nakan smartphone. Proses penelitian dimulai dengan pengajuan pro-
posal penelitian, diikuti dengan permohonan suratizin penelitian dan
pengajuan ethical clearance. Setelahitu, penelitimenyiapkan kuesio-
nerdan menjelaskan maksud serta tujuan penelitian kepada respon-
den secara daring melalui grup WhatsApp. Peneliti membagikan ta-
utan kuesioner tersebut dan meminta respondenuntuk mengisi se-
mua pertanyaan yang ada. Data yang terkumpul kemudian diolah
menggunakan SPSS 23.

Datadianalisis secara univariat untuk mengetahui persentase si-
kap mahasiswa profesi dokter gigi di Sumatera Barat mengenai foto-
grafi dental, dan analisis bivariat untuk membandingkan sikap maha-
siswa profesi dokter gigi di Sumatera Barat mengenai fotografi den-
tal dengan memberikan perlakuan tertentu pada subjek yang sama.
Analisis data ini menggunakan uji Chi-square.

HASIL

Penelitianini dilakukan pada 120 mahasiswa profesi dokter gigi
di Sumatera Barat. Hasil penelitian dapat dilihat berupa karakteris-
tik responden dan tingkat sikap mengenai fotografi dental. Tabel 1 me-
nunjukkan bahwa responden terbanyak dari Universitas Baiturrah-
mah dan Andalas berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan. Ma-
yoritas responden mengetahui tentang fotografi dental berdasarkan
sumber informasi berupa media sosial. Sebagian besar mahasiswa
Universitas Baiturrahmah (56,7%) dan Universitas Andalas (55%)
menmiliki sikap yang baik mengenai fotografi dental.

Tabel 1 Karakteristik responden terhadap sikap mengenai fotografi dental

Universitas Baiturrahmah  Universitas Andalas

Karakteristik 7 % 7 %

Jenis Kelamin

Laki-laki 28 46,7 19 32,7

Perempuan 32 53,3 41 68,3

Total 60 100 60 100
Sumber Informasi

Literatur 8 13,3 17 28,3

Media Sosial 36 60 31 51,7

Seminar 16 26,7 12 20

Total 60 100 60 100
Sikap

Baik 34 56,7 33 55

Kurang Baik 26 43,3 27 45

Total 60 100 60 100

Tabel 2 Sikap responden mengenai fotografi dental berdasarkan universitas

. Klasifikasi Tingkat Sikap p-value
Univershtas Baik Kurang Baik
Baiturrahmah 34 26
Andalas 3 27 0.854
Total 67 53

Tabel2 menunjukkan bahwa responden dari Universitas Baitur-
rahmah memiliki sikap baik sebanyak 34 orang dan responden da-
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ri Universitas Andalas memiliki sikap baik yaitu 33 orang. Nilai p di-
dapatkan 0,854, yang artinya tidak ada perbedaan secara signifikan
terhadap sikap responden berdasarkan asal Universitas.

PEMBAHASAN

Fotografi dental merupakan salah satu aspek penting di era ke-
dokteran gigi digital."! Bentuk pengimplementasian fotografi dental
dengan menggunakan kamera dapat memudahkan mahasiswa pro-
fesi dokter gigi dalam menjalankan kegiatan kepaniteraan klinik. Foto
yang dihasilkan dapat menyerupai kondisi klinis alami rongga mulut.6

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan menjadires-
ponden terbanyak baik pada Universitas Baiturrahmah maupun Uni-
versitas Andalas (Tabel 1), yang sejalan dengan hasil penelitian oleh
Basri et al'2di Arab Saudi yang menunjukkan bahwa mahasiswa pe-
rempuan lebih mendominasi pada bidang kedokteran gigi dibanding-
kan dengan laki-laki. Menurut Fortuna et al,' dari 14 fakultas kedok-
teran gigi di Indonesia sebagian besar berjenis kelamin perempuan,
yang berarti fakultas kedokteran gigi lebih banyak diminati oleh pe-
rempuan karena pada bidang ini lebih fokus pada detail estetika. Pe-
rempuan menyukai keindahan dalam merawat kesehatan sehingga
menjadi daya tarik tersendiri bagi mereka.

Pengetahuan mengenai fotografi dental dapat diketahui maha-
siswa profesi doktergigi melalui media sosial, seminar dan literatur.8
Haliniterbukti dari penelitian ini bahwa mayoritas responden perah
mendengar atau mengetahui tentang fotografi dental melalui media
sosial. Sebagian besar responden dari Universitas Baiturrahmahmen-
dapat informasi dari media sosial (60%), seminar (26,7%), dan pa-
ling sedikit dari pustaka (13,3%). Responden dari Universitas Andalas
memperoleh informasi dari melalui media sosial (51,7%), pustaka
(28,3%), dan yang paling sedikit dari seminar (20%). Penelitian ini ju-
ga sejalan dengan penelitian oleh Steven et af yang menunjukkan
bahwa mahasiswa paling sering memperoleh informasi dari media
sosial.

Media sosial merupakan sumber informasi yang paling banyak
diminati karena kemudahan dalam mengakses, sumber pengetahu-
anyang sangat luas serta menjadidaya tarik bagi responden dalam
mencari informasi." Rendahnya informasi yang diperoleh melalui
pustaka karena masih minimnya textbook mengenai fotografi dental
diIndonesia dan rendahnya informasi melalui seminarmungkin dise-
babkan belum adanya kurikulum pada masing-masing universitas se-
hingga masih kurang minat mahasiswa untuk mengikuti seminar me-
ngenai fotografi dental; mahasiswa cenderung hanya mengetahui
secara umum saja dengan mencari informasi yang lebih luas mela-
lui media sosial.

Hasil penelitian sikap mahasiswa profesi dokter gigi di Sumate-
ra Barat mengenai fotografi dental tidak memiliki perbedaan sikap
berdasarkan asal universitas (p>0,05) (Tabel 2). Hal ini dapat dia-
sumsikan karena belum adanya pembelajaran pada masing-masing
universitas sehingga mahasiswa tidak memiliki perbedaan sikap.
Belum adanya pembelajaran mengenai fotografi dental menyebab-
kan mahasiswa hanya mengetahuitentangistilah ini secara mandiri.

Penelitian sebelumnya oleh Steven et af menunjukkan bahwa
96% mahasiswa memiliki sikap yang baik terhadap fotografi dental.
Hal ini disebabkan pada beberapa universitas di Jakarta yaitu, Tri-
sakti, Yarsi dan Ul telah memiliki kurikulum mengenai fotografi den-
tal sehingga sikap mereka terhadap teknik ini sangat bagus. Hal ini
berbeda dengan penelitian ini bahwa responden dari Universitas
Baiturrahmah memiliki sikap baik (56,7%) dan Universitas Andalas
(55%). Halini dapat disimpulkan dengan belum adanya kurikulum me-
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ngenai fotografi dental menjadi penyebab bahwa hanya setengah
dari mahasiswa pada Universitas Baiturrahmah dan Universitas An-
dalas yang memiliki sikap baik mengenai fotografi dental. Penam-
bahan kurikulum mengenai teknik ini akan sangat berguna untuk
kegiatan praktik ke depannya dan juga agar para mahasiswa tidak
ketinggalan akan perkembangan teknologi yang ada.

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu responden ti-
dak dapat dikumpulkan dalam satu WhatsApp grup sehingga pene-
liti memberikan kuesioner kepada perwakilan tiap universitas untuk

disebarkan. Peneliti juga kesulitan untuk mengontrol waktu pengisi-
ankuisioner oleh responden dikarenakan pengisian dilakukan pada
google form sehingga kurang mencerminkan kondisi sebenarnya ka-
renaresponden terlalu lamamemikirkan ataupun menjawab pemya-
taan yang diberikan.

Disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan sikap mahasiswa pro-
fesi dokter gigi di Sumatera Barat mengenaifotografi dental. Mayori-
ritas mahasiswa profesi dokter gigi di Universitas Baiturrahmah dan
Universitas Andalas memiliki sikap yang baik tentang fotografi dental.
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